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Kampung Mompreneur yang saat ini sudah berdiri di bawah binaan Tim Program
Pengembangan dan Pemberdayaan Desa (P3D) HMTG “GAIA” telah berhasil dengan
produk minuman tradisional “seruputan” yang sudah mampu terjual hingga di luar
Yogyakarta. Namun kendala saat ini, produksi produk terkendala karena kurangnya
bahan baku rempah utama. Disisi lain, terdapat lahan warga yang belum dimanfaatkan.
Tujuan dari pengabdian ini adalah menambah lahan rempah dengan memanfaatkan
lahan warga yang belum produktif. Hasilnya telah dilakukan pembuatan kebun rempah
“seruputan” bersama dengan warga binaan dicapai sesuai target dengan menanam
aneka rempah yang memicu ide usaha dalam inovasi produk ‘seruputan’ aneka rasa dan
produk seruputan dalam bentuk lainnya.

Kata kunci: kebun rempah, minuman tradisional, pemberdayaan desa, putat
wetan

ABSTRACT

Mompreneur village, which is currently established under the guidance of the HMTG
"GAIA" Village Development and Empowerment Program Team (P3D), has succeeded
with the traditional drink product "seruputan” which has been able to be sold outside of
Yogyakarta. However, the current problem is that the production of the product is
constrained due to the lack of raw materials for the main spices. On the other hand, there
are residents’ land that has not been used. The purpose of this service is to increase the
spice land by utilizing the land of residents who are not yet productive. As a result, the
creation of a “sruputan” spice garden together with the assisted residents was achieved
according to the target by planting various spices that sparked business ideas in
innovating various flavors of 'sruputan’ products and other forms of slurry products.
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1. PENDAHULUAN

Kampung Mompreneur merupakan mitra binaan program

Hermuningsih, 2018). Dampaknya sangat penting dalam
pertumbuhan ekonomi mitra binaan sehingga

pengembangan dan pemberdayaan desa (P3D) Himpunan
Mahasiswa Teknik Geologi IST AKPRIND yang merupakan
warga PKK Putat Wetan yang awalnya tidak produktif
menjadi produktif dengan produk unggulan minuman
tradisional “Seruputan”. Produk seruputan sebelum
dilakukan pembinaan hanya laku 50 botol per bulan selama
pendampingan sejak awal tahun 2020 mampu
meningkatkan penjualan produk hingga 1000 botol per
bulan (Dzakiya, 2020). Mitra telah dibekali ilmu
kewirausahaan agar mandiri dan produktif dengan
pengembangan ilmu kewirausahaan sebagai sarana yang
memicu teknologi baru untuk menghasilkan inovasi dan
daya kreatifitas (Utami dkk, 2020); (Miguel, 2013 dalam

mitra/masyarakat berperan signifikan dalam mewujudkan
kualitas dirinya (Frinces, 2010) dan lebih berpengaruh
positif terhadap peningkatan ekonomi (Hafer, 2013) .

Inovasi yang telah dilakukan sebelumnya fokus pada
pengembangan produk minuman “seruputan” dari
perbaikan kemasan, logo dan pemasaran. Namun setelah
produk ini dipasarkan secara luas, kendala adanya
pemberlakuan PPKM. Setelah level PPKM menurun di
Provinsi DI Yogyakarta geliat kegiatan ekonomi warga
binaan juga mulai bangkit sehingga proses produksi
minuman seruputan kini dilakukan mengalami kendala
karena kebutuhan bahan baku rempah-rempah mengalami
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lonjakan harga dan hasil kebun warga yang ditanam mandiri
di masing-masing pemukiman belum mampu mencukupi
kebutuhan. Padahal di lokasi binaan terdapat banyak lahan
kosong yang belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini
dicarikan solusi dengan membuat kebun rempah
“Seruputan”.

Harapan besar dari kegiatan ini adalah agar warga
desa/mitra dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dan
tidak tergantung pada bantuan dari pemerintah (Wardoyo,
2015). Harapan itu akan dapat terwujud apabila kegiatan
pemberdayaan masyarakat di wilayah sekitar berjalan
kontinyu. Selain itu perumusan tindakan pemberdayaan
masyarakat perlu memperhatikan komitmen dari individu
atau anggota (Nugrahani, 2018).

2. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat di Padukuhan Putat Wetan ini
diberi nama Kkegiatan pembuatan kebun rempah
“Seruputan”. Melibatkan 15 orang yang tercatat aktif dengan
rentang usia produktif, yakni 30-50 tahun (Dzakiya, 2021).
Tujuannya agar kebun tersebut mampu memenuhi
kebutuhan produksi “Seruputan” yang semakin besar.

a) Metode pelaksanaan yang digunakan
Pelaksanaan pengabdian menggunakan metode partisipatif
dari warga dan metode pendampingan dalam tiap kegiatan
serta kegiatan praktek mandiri.

- Metode partisipatif
Pelaksanaan pembuatan kebun rempah dilakukan dengan
metode partisipatif yaitu dengan melibatkan peran aktif
pihak-pihak yang terkait agar warga terlibat langsung dalam
kegiatan pembuatan kebun rempah. Hal ini bertujuan agar
rasa memilikinya tinggi sehingga mampu bersama-sama
menjaga dan merawat hasil kegiatan bersama.

- Metode pendampingan
Metode ini dilakukan saat kegiatan juga didampingi oleh
dosen dan mahasiswa dengan beberapa pendekatan yaitu
komunikasi yang santai dan santun, memberikan informasi
tentang tatacara penggunaan media tanam beserta pupuk
yang bijak agar kebun tumbuh dengan baik. Selain itu
dilakukan edukasi tentang manfaat menanam beberapa
jenis rempah yang belum ada sebelumnya seperti: Bunga
Telang, Jahe Merah, Temulawak, dan rempah lainnya.
Setelah menanam, setiap tanaman berbeda diberi papan
nama agar dapat menjadi edukasi buat warga di desa dalam
mengenal macam-macam rempah atau tanaman obat
keluarga (TOGA) bersama dengan manfaat dan nilai
ekonominya jika dikembangkan menjadi suatu produk
(Praditya, 2021). Metode ini juga dapat digunakan untuk
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menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
mitra dalam berwirausaha (Pranoto, 2020).

b) Langkah-langkah pelaksanaan
e  Focus Grup Discussion (FGD) dan sosialisasi
e Kerjabakti membuat pagar dan gapura kebun
e Membersihkan lahan
e Menggunakan media tanam dan pupuk sesuai
dengan kebutuhan
e Menggali dan menanam aneka tanaman rempah
e Merawat dan menjaga kebun sesuai jadwal piket

c) Indikator keberhasilan kegiatan
Indikator keberhasilan kegiatan ini diukur secara fisik dan
non fisik dari perubahan dan peningkatan yang terjadi
sesuai target dan tujuan pengabdian.

d) Alatdan Bahan

Alat dan Bahan yang diperlukan adalah segala hal yang
dubutuhkan dalam kegiatan berkebun seperti bibit aneka
rempah-rempah, media tanam, pupuk, peralatan kebun dan
lahan. Kegiatan dilaksanakan saat pagi hingga menjelang
siang hari pada Sabtu, 18 September 2021 dan dilanjutkan
di hari berikutnya selama tiga bulan kedepannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi mitra sangat tinggi dengan berperan aktif dan
ikut terlibat secara langsung dalam pembuatan kebun
rempah ‘seruputan’. Selain itu, mereka berkontribusi
menyediaan lahan, alat-alat serta logsitik selama kerjabakti
berlangsung. Hasil pelaksanaan yang didapatkan, yaitu:

e Focus Grup Discussion (FGD) dan sosialisasi dengan mitra
untuk mendiskusikan lahan dan jenis rempah yang akan
digunakan disetujui oleh satu warga sekitar dengan
merelakan lahan tidurnya untuk dimanfaatkan sebagai
kebun rempah yang letaknya berada di selatan desa dan
dekat dengan rumah produksi seruputan.

e Kerjabakti antara warga dan mahasiswa beserta dosen
pendamping membuat pagar dan gapura kebun dengan
bambu terlaksana sesuai dengan jadwal yang disepakati
dan dilakukan oleh mahasiswa bersama kaum laki-laki
desa. Proses pembersihan lahan yang akan dijadikan
kebun rempah seperti pada Gambar 1. Lahan yang
digunakan merupakan lahan kosong warga yang dengan
suka rela digunakan sebagai kebun untuk mendukung
program pengembangan Kampung Mompreneur. Peran
serta warga sangat besar seperti mereka dengan suka
rela Tujuan dibuat pagar dari bambu dan dipasang
mengelilingi kebun agar terhindar dari gangguan sekitar
seperti ayam dan lainnya.
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penanaman  dilakukan  proses perawatan dan
penumbuhan bibit agar dapat tumbuh subur dan
menghasilkan buah dan rempah yang melimpah. Proses
perawatan diserahkan langsung kepada warga agar
dilanjutkan pada tahap berikutnya seperti pada Gambar 3.

e Kebun rempah “Seruputan” yang merupakan hasil dari
kerjasama yang kompak antara warga dan mahasiwa
beserta dukungan pihak kampus telah terwujud seperti
pada Gambar 4. Kebun ini menjadi kebun rempah pertama
yang dibuat dan akan dikembangkan dengan menambah

Gambar 1. Proses pembersihan lahan yang akan dijadikan beberapa lahan lagi agar meningkatkan perekonomian

kebun rempah “Seruputan” dan pembuatan pagar dari warga dalam penemuhan kebutuhan rempah-rempah

bambu masyarakat sekitar dan dapat dijual mengingat rempah-

e Menggali dan menanam aneka tanaman rempah untuk rempah menjadi kebutuhan pokok masyarakat Kabupaten
kebutuhan bahan baku minuman seruputan. Kegiatan Gunung Kidul dan sekitarnya.

berikutnya adalah membuat lubang-lubang yang akan
dilakukan penanaman bibit rempah utama seperti pada
Gambar 2. Bibit rempah utama seperti: Jeruk nipis, sereh,
jahe dan lainnya. Bibit yang ditanam merupakan hibah
dari program P3D dan dilakukan secara swadaya oleh
mitra dan mahasiswa. Selama proses ini tidak ada kendala
yang serius sehingga kegiatan berjalan sesuai rencana
untuk mendukung Pengembangan Kampung Mompreneur
dan mampu memenuhi kebutuhan bahan baku seruputan.

Gambar 3. Proses penanaman beberapa bibit rempah
sebagai bahan baku “Seruputan

Gambar 2. Proses pelubangan pada tanah yang akan
ditanam bibit-bibit rempah

e Merawat dan menjaga kebun sesuai jadwal piket dengan

Gambar 4. Proses berkebun dan perawatan yang
dilakukan untuk menyuburkan bibit tanaman

jobdesk divisi produksi yang telah dibagi dalam program

Kampung Mompreneur sebelumnya. Setelah proses
23
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Mitra telah dibekali ilmu kewirausahaan agar mandiri dan
produktif. Adanya kebun rempah sebagai usaha
pengembangan Kampung Mompreneur sudah mampu
memicu ide baru warga untuk berinovasi mengasilkan
produk minuman seruputan aneka rasa berikutnya, seperti:
seruputan rasa temulawak, jahe merah, bunga telang dan
lainnya. Selain itu, keinginan mitra dalam berwirausaha juga
meningkat dengan antusiasnya mereka terlibat dalam
pelatihan bisnis digital dan marketing, pengolahan kebun
dan memberi ide pengembangan produk lainnyadari hasil
kebun kedepannya. Produk lain yang ingin dikembangkan
selain inovasi varian rasa juga memicu ide membuat produk
lain seperti: Seruputan bentuk sirop, permen dan produk
bubuk dalam kemasan saset agar nilai jual hasil kebun
memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Berdasarkan hal ini,
insting dan naluri dalam berwirausaha sudah mengalami
peningkatan. Indikator keberhasilan pelaksanaan program
diukur dengan melakukan pengamatan dari segi
perubahandan peningkatan yang terjadi secara fisik dan
nonfisik.

a) Secara fisik

- Warga masyarakat sasaran binaan 15 orang terlibat
semua dalam kegiatan tersebut. Warga lain yang tidak
secara langsung terlibat dalam pembuatan kebun
berpartisipasi dengan menyediakan logistik berupa
makanan dan minuman. Meski pun target binaan adalah
ibu-ibu namun bapak-bapak warga sekitar juga antusias
membantu khususnya dalam kegiatan kerjabakti
membuat pagar dan gapura kebun hingga Kebun Rempah
“seruputan” berhasil dibuat dalam kurun waktu selama
pelaksanaan program pengembangan dan
pemberdayaan desa (P3D).

- Semula lahan pekarangan warga tidak produktif dan
hanya dibiarkan tanpa ada perawatan sehingga terlihat
kotor. Setelah menjadi kebun rempah ‘seruputan’ maka
lahan tersebut dapat digunakan untuk budidaya
tanaman obat dan keluarga (toga) yang hasilnya dapat
digunakan bahan baku produk seruputan agar banyak
variasi rasanya.

b) Secara non-fisik

Indikator keberhasilan secara nonfisik, mitra binaan
semangat selama pelaksanaan program pembuatan
kebun rempah serta mitra mendapatkan tambahan
pengetahuan tentang manfaat adanya tanaman yang
telah ditanam di kebun rempah ini sebagai sarana
produksi dan edukasi untuk warga sekitar.

4. KESIMPULAN
Kebun rempah “Seruputan” telah selesai dibuat bersama
mitra binaan bersama mitra PKK Putat Wetan dengan
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metode partisipatif dan pendampingan. Indikator
keberhasilan kegiatan diukur dengan pengamatan secara
fisik dan non-fisik dari perubahan dan peningkatan yang
terjadi. Hasil pelaksanaan secara keseluruhan, tujuan
pengabdian sebagai pengembangan kampung mompreneur
telah terlaksana sesuai yang direncakan dengan bantuan dan
dukungan penuh dari mitra binaan dan pemerintah desa

setempat.
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